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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Biologi melalui penerapan
model Project Based Learning (PjBL) berbasis pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) di kelas X 2
Madrasah Aliyah Pompanua, Kabupaten Bone. Permasalahan utama dalam pembelajaran Biologi di sekolah ini
adalah rendahnya keterlibatan siswa selama proses pembelajaran yang disebabkan oleh dominasi metode ceramah
dan kurangnya integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi.Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus 1 ke siklus II. Pada siklus I,
persentase rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 60,31% berada dalam kategori cukup, sedangkan pada siklus II
meningkat menjadi 76,87% yang termasuk dalam kategori baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan
model PjBL berbasis pendekatan CRT mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa secara signifikan. Dengan
demikian, model pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang efektif dan relevan
dengan karakteristik siswa dan lingkungan belajar.
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal pokok yang akan membawa suatu bangsa dalam hal kemajuan. Kualitas
dan sistem pendidikan yang ada dapat dijadikan sebagai ukur tolak ukur kemajuan suatu bangsa.
Suatu negara akan jauh tertinggal dari negara lain tanpa adanya pendidikan(SigurdssonH.,(2020).
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 bab II pasal 3 yang menetapkan bahwa: ”Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”. Dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan tersebut, diperlukan pembelajaran yang berkualitas dan efektif.

Pembelajaran aktif merujuk pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, Pendekatan ini
melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas untuk menggali pengetahuan dan informasi yang akan
dibahas selama proses pembelajaran di kelas. Melalui metode ini, siswa mendapatkan pengalaman
langsung yang membantu meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. Keaktifan siswa
terlihat dari berbagai kegiatan yang mereka lakukan selama pelajaran berlangsung.

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang dapat berpengaruh dalam
penguasaan materi, dan dapat berpengaruh pada keaktifan siswa serta memberikan iklim yang
kondusif dalam perkembangan daya nalar dan kreativitas siswa. Meskipun dalam model ini siswa
lebih aktif, namun guru tetap mengawasi kelas untuk memberikan semangat, dorongan belajar dan
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memberikan bimbingan secara individu atau kelompok. Proses pembelajaran akan berlangsung
menarik dan tidak membosankan sehingga siswa lebih termotivasi dalam belajar. Penerapan model
pembelajaran tersebut juga akan membuat siswa lebih aktif dan konsentrasi mereka lebih fokus pada
pelajaran. Model ini juga dirancang untuk memastikan setiap peserta didik bertanggung jawab dalam
pelaksanaan proyek secara berkelompok (Khanifah, 2019). Berdasarkan uraian tersebut, model
Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran dengan menggunakan proyek
sebagai sarana belajar sehingga melibatkan aktivitas setiap peserta didik di kelas.

Selain itu, untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran biologi, perlu diterapkan
pendekatan yang mampu mengatasi hambatan ini dengan cara yang efektif. Salah satu pendekatan
yang menjanjikan adalah Culturally Responsive Teaching (CRT) atau pembelajaran Responsif
Budaya. Pendekatan ini tidak hanya memahami kebutuhan akademis siswa tetapi juga menghargai
dan mengintegrasikan latar belakang budaya mereka ke dalam proses pembelajaran sehingga
menciptakan lingkungan yang inklusif dan memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran biologi. Ketepatan penggunaan Culturally Responsive Teaching (CRT) pada materi
ekosistem yaitu penggunaan metode pembelajaran yang beragam, dengan mengadaptasi metode
pembelajaran yang cocok dengan gaya belajar yang beragam sesuai dengan keberagaman budaya di
kelas. Ini bisa meliputi discuss kelompok, proyek berbasis komunitas atau pembelajaran kinestetik
yang menggabungkan pergerakan atau tindakan fisik.

Menurut Gay (2020) mendifinisikan CRT sebagai kebiasaan menggunakan pengetahuan
budaya dalam pembelajaran, pendekatan CRT juga mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi
baru melalui lingkungan dan latar belakang budaya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
telah dilakukan peneliti dengan guru MAS Pompanua, terlihat proses pembelajaran di kelas kurang
efektif, kurangnya kerja sama siswa dengan siswa, serta guru terkadang masih menjadi pusat
pembelajaran. Guru juga belum memperoleh hasil yang diharapkan dari penggunaan variasi model
dalam pembelajaran terutama pada kelas X. Kurangnya keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran akan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Di Madrasah Aliyah Pompanua,
Kabupaten Bone, tantangan ini juga terlihat dari rendahnya keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran Biologi. Beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya aktivitas belajar siswa antara
lain penggunaan metode pembelajaran yang masih didominasi oleh ceramah, kurangnya relevansi
materi dengan budaya lokal, serta minimnya pendekatan kontekstual yang melibatkan pengalaman
langsung siswa. Hal ini menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang termotivasi dalam proses
pembelajaran.

Salah satu pendekatan yang relevan adalah Culturally Responsive Teaching (CRT), yaitu
pendekatan pembelajaran yang memperhatikan dan menghargai budaya lokal siswa sebagai bagian
dari proses belajar. Dengan memadukan CRT dalam model pembelajaran berbasis proyek Project
Based Learning (PjBL), siswa dapat dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran yang lebih
kontekstual dan bermakna. Pendekatan ini memungkinkan siswa menghubungkan konsep-konsep
Biologi dengan kehidupan sehari-hari serta kearifan lokal masyarakat Bone. Model PjBL berbasis
CRT tidak hanya meningkatkan aktivitas belajar siswa tetapi juga mendorong mereka untuk lebih
memahami pentingnya pelestarian lingkungan dan budaya lokal. Implementasi model ini diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta menciptakan pengalaman pembelajaran yang relevan,
menyenangkan, dan bermakna.

B. Metodologi

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan tindakan
berupa penerapan model PjBL (Project Based Learning) dan CRT (Culturally Responsive Teaching).
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI1.2 MA Pompanua yang berjumlah 19 orang. Materi atau
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konten yang diberikan adalah materi ekosistem. Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah sumber data primer yang diperoleh dari guru dan siswa secara langsung dalam proses kegiatan
belajar mengajar di kelas XI.2 MA Pompanua. Teknik pengumpulan data yaitu melakukan observasi
terhadap siswa dalam kegiatan pembelajaran, angket dan dokumentasi. Teknik data yang diperoleh
dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Penelitian
tindakan kelas (PTK) ini dilakukan dengan dua siklus dimana setiap siklusnya memiliki empat
tahapan sebagai berikut:

SIKLUS 1
Perencanaan (Planning)

(a) Menganalisis kurikulum di MA Pompanua kelas X semester genap Tahun Pelajaran 2024/2025
khususnya mata pelajaran Biologi;

(b) Membuat perangkat ajar yang akan digunakan yaitu LKPD (lembar kerja peserta didik dan
modul ajar.

(c) Membuat hasil observasi berupa lembar observasi aktivitas pengajar guna untuk mengetahui
kondisi belajar mengajar dan catatan lapangan peserta didik .

(d) Menciptakan media pembelajaran .

(e) Untuk memantau peningkatan hasil belajar peserta didik perlu membuat soal tes sebagai imbas
dari aktivitas siswa selama belajar dengan model Project Based Learning (PjBL) dengan
pendekatan Culturally responsive Teaching (CRT).

Pelaksanaan Tindakan (Action)

(a) Pada tahap awal guru memberi pertanyaan pemantik, memberikan gambaran tindakan sesuai
mata pelajaran yang relevan yaitu terjadi di lingkungan masyarakat serta mengemukakan tujuan
pembelajaran

(b) Tahap merencanakan proyek dengan membagi peserta didik dalam kelompok.

(c) Tahap peannyusun jadwal kegiatan pembelajran secara kolaboratif dengan tujauan menentukan
dan menjadwal aktivitas sehingga tugas dapat diselesaikan.

(d) Tahap memonitoring siswa dalam menyelesaikan proyek dari peserta didik.

(e) Guru melakukan penilaian proyek melalui presentasi setiap kelompok didepan kelas. Hal ini
dilakukan secara bergantian dengan kelompok lain.

(f) Evaluasi dan refleksi .

(g) Tes evaluasi (post test).

Pengamatan (Observation)

(a) Mengamati situasi dalam kegiatan pembelajaran

(b) Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung

(c) Tingkat keaktifan pendidik didalam mengelola kelas.

Refleksi (Reflection)
Refleksi dilakukan untuk membandingkan aktifitas belajar peserta didik dikelas, aktifitas
pendidik dan catatan laian yang tidak tercantum dan dilanjutkan dengan siklus 2.

SIKLIS II
Pembelajaran pada siklus dua sama dengan siklus pertama manun sebagai lanjutan dari siklus
I, kegiatan siklus II sebagai berikut:
(a) Merumuskan tindaka-tindakan yang akan dilakukan mengacu dari hasil dari siklus
pertama;
(b) Melaksanakan kegiatan pembelajaran;
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(c) Melakukan pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran;

(d) Melakukan refleksi aktivitas belajar siswa;
(e) Siswa mengerjakan tes evaluasi (post test);
(f) Melakukan analisis aktivitas belajar siswa.

Perencanaan

R

Pengamatan

R

Perencanaan

T >

Refleksi Pelaksanaan

7
L

Refleksi | Pelaksanaan

Pengamatan

D

Gambar 1. Siklus penelitian tindakan kelas (PTK)

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
SIKLUS 1

Berdasarkan hasil catatan lapangan dan observasi, diketahui bahwa beberapa peserta didik masih
kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik yang memiliki kemampuan lebih
cenderung bekerja sendiri dan tidak mau berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Peserta didik yang
memiliki kemampuan rata-rata dapat memaksimalkan pembelajaran dengan bekerja sama dengan
teman sekelompoknya. Aktivitas selama proses pembelajaran siklus 1 ditunjukkan pada Tabel 4.1

Tabel 1. Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Model PjBL Berbasis CRT Pada

Siklus I
Aspek yang Rata-Rata Skor Pertemuan Rata-Rata Persentase
Diamati ke-
1 2

1 2,1 2,4 2,25 56,25%

2 2,3 2,6 2,45 61,25%

3 2,3 2,8 2,55 63,75%

4 2,0 2,8 2,40 60,00%
Rata-Rata 2,17 2,65 2,41 60,31%
Persentase 54,25% 66,25% 60,31% 60,31%

Aspek yang diamati

(a) Perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar
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(b) Intensitas bertanya siswa dengan guru
(c) Intensitas bertanya siswa dengan siswa
(d) Keaktifan merespon pertanyaan guru

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat diketahui hasil aktivitas belajar siswa mengalami
peningkatan di setiap pertemuannya. Pada siklus I Pertemuan 1 rata-rata aktivitas siswa 2,17 dengan
persentase sebesar 54,25%. Aktivitas ini meliputi kegiatan persiapan meliputi menyiapkan media
yang dibutuhkan dan menyiapkan alat tulis sampai selesai pembelajaran pada pertemuan 1 atau
pembelajaran pertama. Kegiatan pembelajaran pertama ini meliputi pembelajaran Biologi dengan
materi Ekosistem yang mencangkup dalam kegiatan sehari-hari siswa. Kegiatan pembelajaran di
mulai dari peyampaian materi sampai peneliti membentuk sebuah kelompok. Kemudian dilanjutkan
dengan diskusi dengan teman sebayanya dalam kelompok masing-masing. Kemudian di akhir ada
sesi Tanya jawab kepada masing-masing kelompok.

Pada pertemuan ke-2 rata-rata aktivitas siswa menunjukan peningkatan yakni menjadi 2,65 dan
persentase aktivitas mencapai 66,25%. Pada kegiatan ini dilakukan sama seperti pertemuan 1 dengan
persiapan meliputi menyiapkan media dan alat tulis yang kan di gunakan dalam pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran di mulai dari peyampaian materi Kemudian dilanjutkan dengan diskusi
dengan teman sebayanya dalam kelompok masing-masing. Kemudian di akhir ada sesi Tanya jawab
kepada masing-masing kelompok, setiap kelompok berhak mengutus perwakilan kelompoknya
untuk bertanya.

Sehingga dari pemaparan diatas dapat diketahui hasil keseluruhan rata-rata observasi aktivitas
belajar siswa pada mata pelajaran Biologi materi ekosistem pada siklus I menunjukan angka 2,41
dengan persentase 60,31% Sedangkan untuk hasil catatan dari pengamatan observasi terhadap siswa
dalam proses pembelajaran tergolong dalam kategori cukup. Oleh karena itu peneliti perlu untuk
melanjutkan observasi aktivitas peserta didik pada siklus berikutnya.

SIKLUS II

Siklus 2 terdiri dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang
terjadi pada siklus 1 dengan tujuan untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Berdasarkan hasil
yang ditunjukkan dalam penelitian, diperoleh data aktivitas belajar siswa seperti yang ditunjukkan
pada tabel berikut.

Tabel 2. Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Model PjBL Berbasis CRT Pada

Siklus II
Asp.ek yang Rata-Rata Skor Rata-Rata Persentase
Diamati Pertemuan ke-
1 2

1 2,8 3,4 3.1 77,5%

2 2,5 3,5 3 75%

3 2,7 3,5 3.1 77,5%

4 2,7 3,5 3.1 77,5%
Rata-Rata 2,675 3,475 3,075 76,87%
Persentase 66,87% 86,87% 76,87% 76,87%

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat diketahui hasil aktivitas belajar siswa mengalami
peningkatan di setiap pertemuannya. Pada siklus II Pertemuan 1 rata-rata aktivitas siswa 2,67 dengan
persentase aktivitas sebesar 66,87% aktivitas ini meliputi kegiatan persiapan meliputi menyiapkan
media yang dubutuhkan dan menyiapkan bahan dan bahan untuk pembuatan Diorama sampai selesai
pembelajaran pada pertemuan 1 atau pembelajaran keempat. Kegiatan pembelajaran di mulai dari
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peneliti membentuk sebuah kelompok. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi dengan teman
sebayanya dalam kelompok masing-masing.

Sedangkam pada pertemuan ke-2 rata-rata aktivitas belajar siswa menunjukan peningkatan
yakni 3,47 dengan persentase aktivitas sebesar 86,87%. Kegiatan ini didominasi oleh presentasi
proyek diorama dan tanya jawab antar kelompok, yang membuat suasana kelas menjadi lebih aktif
dan kolaboratif. Secara keseluruhan, rata-rata aktivitas siswa pada Siklus II adalah 3,075 dengan
persentase 76,87%, yang termasuk dalam kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan
model PjBL berbasis pendekatan CRT memberikan dampak positif terhadap peningkatan aktivitas
belajar siswa.

Berdasarkan data Tabel diatas mengenai data hasil observasi aktivitas peserta didik dengan
model Project Based Learning (PjBL) berbasis pendekatan Cultural Responsive Teaching (CRT)
terdapat peningkatan pada siklus II berdasarkan hasil data yang diperoleh dengan persentase 75%
pada siklus I dengan kriteria cukup sedangkan siklus II memperoleh persentase 90% dengan skor
tertinggi 4 dan terendah 2 kriteria sangat baik dengan peningkatan sebesar hal tersebut terbukti bahwa
aktivitas peserta didik mengalami peningkatan pada siklus II. Menunjukan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis pendekatan Cultural
Responsive Teaching (CRT) peserta didik menunjukkan peningkatan pada siklus II dibandingkan
pada siklus 1. Selain itu data aktivitas pada peserta didik menunjukkan bawa peserta didik berusaha
memperbaiki pembelajaran yang lebih baik.

Penjelasan di atas menerangkan bahwa Aktivitas peserta didik telah menunjukan adanya
peningkatan ketuntasan belajar peserta didik setelah diberikan tindakan dengan menggunakan model
Pjbl berbasis CRT. Maka dapat diketahui dalam siklus II hasil belajar peserta didik telah mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian.

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti ini dapat mengatasi permasalahan yang terdapat pada
rumusan masalah, setelah dilakukannya penelitian ini data hasil pada siklus I mengalami peningkatan
pada siklus II. Peningkatan tersebut terjadi sebab adanya kerja sama antara guru dan peserta didik
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan model Project Based Learning
(PjBL) berbasis pendekatan Cultural Responsive Teaching (CRT) dapat meningkatkan Aktivitas
belajar peserta didik sebab peserta didik kelas X.2 memiliki potensi yang sangat baik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Tindikan Kelas yang telah dilakukan, dan pembahasan yang telah
dipaparkan tentang penerapan Project Based Learning (PJBL) berbasis pendekatan Cultural
Responsive Teaching (CRT) dalam meningkatkan aktivitas peserta didk dapat disimpulkan bahwa
Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis pendekatan Cultural Rsponsive
Teaching (CRT) dalam pembelajaran Biologi materi Ekosistem dapat meningkatkan aktivitas belajara
siswa. Hal tersebut ditujukan dengan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus I
mencapai 60,31% kemudian meningkat menjadi 76,87% pada siklus II yang tergolong dalam kategori
“Baik”.
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